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ABSTRACT

Hepatitis B in pregnant women needs to be detected early to determine infection status and
prevent the risk of mother-to-child transmission. The utilization of early detection services at
primary healthcare centers may be influenced by service accessibility and facility availability.
This study aimed to analyze the relationship between accessibility and facility availability with
the utilization of early Hepatitis B detection services among pregnant women at Lawawoi Public
Health Center, Sidenreng Rappang Regency. This quantitative study used a cross-sectional
design. The study population consisted of 669 pregnant women, with a sample of 87 respondents
selected using simple random sampling. Data were collected from June to July 2026 using a
questionnaire and analyzed using the Chi-Square test at a significance level of a=0.05. The
results showed that 47 respondents (54.0%) had moderate utilization of services, 45 respondents
(51.7%) had moderate accessibility, and 49 respondents (56.3%) reported that facilities were
available. There was no significant relationship between accessibility and service utilization
(p=0.467) or between facility availability and service utilization (p=0.094). In conclusion,
accessibility and facility availability were not significantly associated with the utilization of early
Hepatitis B detection services among pregnant women at Lawawoi Public Health Center.
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ABSTRAK

Hepatitis B pada ibu hamil perlu dideteksi secara dini untuk mengetahui status infeksi dan
mencegah risiko penularan dari ibu ke anak. Pemanfaatan layanan deteksi dini di tingkat
Puskesmas dapat dipengaruhi oleh aksesibilitas dan ketersediaan fasilitas pelayanan. Penelitian
ini bertujuan menganalisis hubungan aksesibilitas dan ketersediaan fasilitas dengan
pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil di Puskesmas Lawawoi Kabupaten
Sidenreng Rappang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Populasi penelitian sebanyak 669 ibu hamil dan sampel sebanyak 87 responden yang
dipilih menggunakan simple random sampling. Data dikumpulkan pada Juni-Juli 2026
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Chi-Square pada tingkat kemaknaan a=0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 47 responden (54,0%) memiliki pemanfaatan layanan
dalam kategori cukup, 45 responden (51,7%) memiliki aksesibilitas dalam kategori cukup, dan
49 responden (56,3%) menilai fasilitas dalam kategori tersedia. Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara aksesibilitas dengan pemanfaatan layanan (p=0,467) maupun antara
ketersediaan fasilitas dengan pemanfaatan layanan (p=0,094). Dengan demikian, aksesibilitas
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dan ketersediaan fasilitas tidak berhubungan secara signifikan dengan pemanfaatan layanan
deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil di Puskesmas Lawawoi.

Kata kunci: Aksesibilitas, Hepatitis B, ibu hamil, fasilitas pelayanan kesehatan, deteksi dini.

PENDAHULUAN

Hepatitis B merupakan salah satu masalah kesehatan yang perlu mendapatkan
perhatian pada ibu hamil karena infeksi dapat ditularkan dari ibu kepada bayi. Penularan
Hepatitis B dari ibu kepada bayi dapat terjadi selama kehamilan, persalinan, maupun
setelah kelahiran. Risiko penularan tersebut menunjukkan pentingnya upaya deteksi sejak
masa kehamilan agar status infeksi ibu dapat diketahui dan selanjutnya memperoleh
penanganan yang sesuai. Penelitian Pither et al., (2021) menunjukkan bahwa Hepatitis B
pada ibu hamil berkaitan dengan risiko penularan kepada anak, sedangkan penelitian
Warliana & Solihah, (2023) menempatkan deteksi dini Hepatitis B sebagai salah satu
bagian penting dalam pelayanan triple elimination untuk mencegah penularan infeksi dari
ibu kepada anak.

Deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil dalam penelitian ini berkaitan dengan
pemeriksaan Hepatitis B surface antigen (HBsAg). Pemeriksaan HBsAg diperlukan
untuk mengetahui status infeksi Hepatitis B pada ibu hamil sehingga dapat dilakukan
tindak lanjut terhadap ibu yang memiliki hasil pemeriksaan reaktif. Pemula et al., (2021)
menjelaskan bahwa pemeriksaan HBsAg merupakan bagian penting dalam mengetahui
kondisi infeksi Hepatitis B pada ibu hamil, tetapi pemeriksaan tersebut belum dilakukan
oleh seluruh ibu hamil. Temuan tersebut didukung oleh penelitian Fatiah et al., (2025)
yang menunjukkan bahwa cakupan skrining Hepatitis B pada ibu hamil dalam pelayanan
antenatal masih bervariasi berdasarkan waktu kunjungan antenatal dan karakteristik
pelayanan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan layanan deteksi dini perlu
diikuti dengan pemanfaatan layanan oleh ibu hamil sebagai sasaran pelayanan.
Wulandari et al., (2024) menunjukkan bahwa pelaksanaan integrasi layanan eliminasi
HIV, sifilis, dan Hepatitis B ke dalam pelayanan antenatal di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan, sehingga penguatan pelaksanaan layanan pada tingkat
fasilitas kesehatan menjadi penting.

Pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B merupakan tindakan ibu hamil dalam
mengakses dan menjalani pemeriksaan HBsAg di Puskesmas. Pemanfaatan layanan
menjadi penting karena pemeriksaan yang tidak dilakukan menyebabkan status Hepatitis
B pada ibu hamil tidak dapat diketahui secara dini. Penelitian Handayani et al., (2022)
mengenai pemanfaatan pelayanan skrining Hepatitis B oleh ibu hamil menunjukkan
bahwa pemanfaatan layanan yang disediakan Puskesmas masih menjadi hal yang perlu
diperhatikan. Azhali et al., (2023) juga menunjukkan bahwa pelaksanaan program triple
elimination di Indonesia masih menghadapi kesenjangan dalam pencapaian target
cakupan skrining, sehingga diperlukan penguatan pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi
program secara berkelanjutan. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan program
deteksi dini belum cukup apabila belum diikuti dengan pemanfaatan pelayanan oleh
kelompok sasaran.
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Dalam penelitian ini, pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B dikaji
berdasarkan dua faktor, yaitu aksesibilitas layanan kesehatan dan ketersediaan fasilitas
kesehatan. Aksesibilitas merupakan kemudahan yang dirasakan ibu hamil dalam
menjangkau dan memperoleh layanan pemeriksaan Hepatitis B di Puskesmas Lawawoi.
Aksesibilitas dalam penelitian ini mencakup jarak, waktu tempuh, transportasi, biaya,
serta kemudahan memperoleh informasi mengenai layanan. Aksesibilitas yang baik dapat
memberikan kemudahan bagi ibu hamil untuk mencapai fasilitas pelayanan, sedangkan
hambatan dalam akses dapat menyulitkan ibu hamil dalam memanfaatkan pelayanan
kesehatan. Penelitian Lasut et al., (2022) menunjukkan adanya hubungan antara jarak
dengan cakupan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil.

Aksesibilitas pelayanan juga menjadi bagian penting dalam pelayanan kesehatan
ibu karena kemudahan memperoleh pelayanan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan
fasilitas kesehatan, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat untuk mencapai fasilitas
tersebut. Jarak, waktu tempubh, transportasi, biaya, dan informasi merupakan aspek yang
dapat menentukan kemudahan seseorang dalam memperoleh pelayanan. Penelitian
Nurrizka Rahmah Hida et al., (2021) menunjukkan bahwa akses ibu hamil terhadap
pelayanan kesehatan merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam
penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Dalam konteks penelitian ini, aspek tersebut
menjadi dasar untuk melihat apakah aksesibilitas memiliki hubungan dengan
pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil di Puskesmas Lawawoi.

Faktor kedua yang dikaji adalah ketersediaan fasilitas kesehatan. Ketersediaan
fasilitas dalam penelitian ini merupakan kondisi tersedianya sarana dan dukungan
pelayanan di Puskesmas Lawawoi yang berkaitan dengan pemeriksaan Hepatitis B pada
ibu hamil. Ketersediaan tersebut mencakup alat pemeriksaan, tenaga kesehatan, dan
prosedur pelayanan atau SOP. Ketersediaan alat pemeriksaan diperlukan agar
pemeriksaan dapat dilaksanakan, sedangkan tenaga kesehatan dan prosedur pelayanan
diperlukan untuk mendukung proses pelayanan secara terarah. Penelitian Adilah et al.,
(2025) menunjukkan bahwa akses pelayanan kesehatan, dukungan tenaga kesehatan, dan
persepsi terhadap prosedur pelayanan memiliki hubungan dengan pemanfaatan layanan
deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil.

Secara teoritis aksesibilitas dan ketersediaan fasilitas berkaitan dengan hambatan
yang dirasakan dalam memperoleh pelayanan kesehatan. Dalam penelitian ini, konsep
tersebut digunakan untuk menjelaskan bahwa kemudahan atau kesulitan ibu hamil dalam
mencapai pelayanan serta tersedianya fasilitas yang dibutuhkan dapat berkaitan dengan
keputusan untuk memanfaatkan layanan deteksi dini Hepatitis B. Aksesibilitas yang
mencakup jarak, waktu tempuh, transportasi, biaya, dan informasi serta ketersediaan
fasilitas berupa alat, tenaga kesehatan, dan SOP menjadi aspek pelayanan yang secara
langsung berkaitan dengan kondisi layanan di Puskesmas Lawawoi. Penelitian Jihad et
al., (2022) menunjukkan pentingnya dukungan pelayanan kesehatan dalam keikutsertaan
ibu hamil melakukan pemeriksaan HBsAg, sedangkan Apriliani et al., (2025)
menunjukkan bahwa faktor pelayanan merupakan salah satu aspek yang perlu
diperhatikan dalam meningkatkan keikutsertaan ibu hamil dalam skrining Hepatitis B.
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Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji deteksi atau skrining Hepatitis B
pada ibu hamil. Pemula et al., (2021) mengkaji faktor yang memengaruhi perilaku ibu
hamil dalam pemeriksaan HBsAg, Handayani et al., (2022) mengkaji pemanfaatan
pelayanan skrining Hepatitis B, Lasut et al., (2022) mengkaji hubungan jarak dengan
cakupan deteksi dini Hepatitis B, sedangkan Jihad et al., (2022) mengkaji keikutsertaan
ibu hamil dalam pemeriksaan HBsAg. Penelitian Nofiani & Sanjaya, (2022) juga
mengidentifikasi faktor yang memengaruhi ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan
Hepatitis B. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan atau
keikutsertaan dalam pemeriksaan Hepatitis B merupakan permasalahan yang dapat dikaji
dari aspek pelayanan maupun kondisi yang dihadapi ibu hamil.

Meskipun penelitian terdahulu telah memberikan gambaran mengenai pemeriksaan
dan pemanfaatan layanan Hepatitis B pada ibu hamil, masih terdapat peluang untuk
mengkaji secara lebih khusus hubungan aksesibilitas dan ketersediaan fasilitas dengan
pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada tingkat Puskesmas. Penelitian Lasut
et al., (2022) lebih menekankan aspek jarak dan waktu tempuh terhadap cakupan deteksi
dini, sedangkan penelitian Adilah et al., (2025) mengkaji beberapa faktor yang
berhubungan dengan pemanfaatan layanan deteksi dini di Kota Semarang. Berbeda
dengan penelitian tersebut, penelitian ini secara khusus menganalisis aksesibilitas yang
meliputi jarak, waktu tempuh, transportasi, biaya, dan informasi serta ketersediaan
fasilitas yang meliputi alat pemeriksaan, tenaga kesehatan, dan SOP dalam konteks
pelayanan deteksi dini Hepatitis B di Puskesmas Lawawoi Kabupaten Sidenreng
Rappang. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian secara simultan hubungan
kedua aspek tersebut dengan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil
dalam konteks pelayanan tingkat Puskesmas di Kabupaten Sidenreng Rappang. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai hubungan aspek
aksesibilitas dan ketersediaan fasilitas dengan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis
B pada ibu hamil di tingkat Puskesmas.

Permasalahan tersebut menjadi relevan untuk dikaji di Puskesmas Lawawoi
Kabupaten Sidenreng Rappang. Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas
Lawawoi, terdapat 669 ibu hamil dengan status positif Hepatitis B yang tercatat dalam
data pelayanan. Seluruh ibu hamil positif Hepatitis B tersebut ditetapkan sebagai populasi
penelitian, sehingga jumlah populasi penelitian adalah 669 orang. Dari data tersebut,
sebanyak 46,19% telah mendapatkan penanganan, sementara 309 kasus baru telah
mendapatkan penanganan dan pengobatan. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
penguatan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Lawawoi, terutama melalui kemudahan akses layanan dan ketersediaan
fasilitas yang mendukung pelaksanaan deteksi dini. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan aksesibilitas layanan kesehatan dan
ketersediaan fasilitas kesehatan dengan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B
pada ibu hamil di Puskesmas Lawawoi Kabupaten Sidenreng Rappang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional.
Penelitian dilaksanakan di UPT Puskesmas Lawawoi, Kecamatan Watang Pulu,
Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian bertujuan menganalisis hubungan antara
aksesibilitas dan ketersediaan fasilitas dengan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis
B pada ibu hamil. Pengukuran variabel independen dan variabel dependen dilakukan pada
periode yang sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil dengan status positif
Hepatitis B yang terdaftar di wilayah kerja Puskesmas Lawawoi Kabupaten Sidenreng
Rappang sebanyak 669 orang. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan sebesar 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 87
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling.
Sampel penelitian terdiri atas ibu hamil yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak
termasuk dalam kriteria eksklusi. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan selama dua
bulan, yaitu pada Juni-Juli 2026. Pelaksanaan penelitian telah memperoleh persetujuan
dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sidenreng Rappang dan Puskesmas Lawawoi.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) ibu hamil yang terdaftar dan
melakukan kunjungan ke Puskesmas Lawawoi Kabupaten Sidenreng Rappang; (2) ibu
hamil yang bersedia mengikuti layanan deteksi dini Hepatitis B; (3) ibu hamil yang telah
melakukan pemeriksaan kehamilan minimal satu kali di Puskesmas Lawawoi; (4) ibu
hamil yang bersedia menjadi responden dan menandatangani lembar persetujuan; serta
(5) ibu hamil yang berada di Puskesmas dan dapat dijangkau pada saat pengumpulan data
berlangsung.

Kriteria eksklusi meliputi: (1) ibu hamil yang sedang menjalani rawat inap atau
memiliki kondisi kesehatan yang tidak memungkinkan untuk mengikuti layanan deteksi
dini Hepatitis B selama periode pengumpulan data; (2) ibu hamil yang mengalami
komplikasi kehamilan atau kondisi medis lain yang menghambat partisipasi dalam
penelitian; (3) ibu hamil yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap atau tidak
menjawab seluruh pertanyaan penelitian; serta (4) ibu hamil yang menolak atau menarik
diri sebagai responden selama proses penelitian berlangsung.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah aksesibilitas dan ketersediaan
fasilitas, sedangkan variabel dependen adalah pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis
B. Aksesibilitas merupakan kemudahan yang dirasakan ibu hamil dalam mencapai dan
memperoleh layanan pemeriksaan Hepatitis B di Puskesmas Lawawoi. Aksesibilitas
mencakup jarak, waktu tempuh, transportasi, biaya, dan informasi mengenai pelayanan.
Ketersediaan fasilitas merupakan tersedianya fasilitas pendukung pelayanan deteksi dini
Hepatitis B, yang meliputi alat pemeriksaan, tenaga kesehatan, serta prosedur atau standar
operasional pelayanan. Pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B menunjukkan
penggunaan layanan pemeriksaan HBsAg oleh ibu hamil di Puskesmas Lawawoi.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung dari responden menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan
diadaptasi dari instrumen penelitian sebelumnya yang relevan dengan variabel
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aksesibilitas, ketersediaan fasilitas, dan pelayanan deteksi dini. Kuesioner diberikan
secara langsung kepada responden setelah peneliti memperoleh izin dari pihak
Puskesmas. Setelah selesai diisi, kuesioner dikumpulkan kembali untuk dilakukan
pengolahan dan analisis data. Data sekunder diperoleh dari dokumen dan laporan
Puskesmas Lawawoi, antara lain rekam medis ibu hamil, catatan kunjungan, serta laporan
layanan deteksi dini Hepatitis B. Data sekunder digunakan untuk melengkapi informasi
penelitian dan mendukung analisis data primer (Kendrastuti & Nursyabani, 2023; Napa
et al., 2025).

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen penelitian berupa
kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner digunakan untuk mengukur
aksesibilitas, ketersediaan fasilitas, dan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B
dengan menggunakan skala Likert. Uji validitas dilakukan menggunakan bantuan
program SPSS untuk mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan dalam mengukur
variabel yang diteliti. Suatu butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih
besar daripada r-tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil pengujian,
seluruh 30 butir pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel sebesar
0,2108, sehingga seluruh butir dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian. Nilai r-hitung yang diperoleh berada pada rentang 0,271-0,643.

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan program SPSS dengan metode
Cronbach's Alpha untuk mengetahui konsistensi internal instrumen dalam mengukur
aksesibilitas, ketersediaan fasilitas, dan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B.
Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha >0,70. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,789, sehingga instrumen dinyatakan
reliabel karena nilai tersebut lebih besar dari 0,70.

Penentuan kategori pada masing-masing variabel dilakukan berdasarkan nilai
median atau batas skor yang telah ditetapkan dalam kriteria objektif penelitian.
Aksesibilitas dikategorikan cukup apabila responden memperoleh skor total >30 dan
dikategorikan kurang apabila skor total <30. Ketersediaan fasilitas dikategorikan tersedia
apabila responden memperoleh skor total >29 dan dikategorikan tidak tersedia apabila
skor total <29. Sementara itu, pemanfaatan layanan deteksi dini dikategorikan cukup
apabila responden memperoleh skor total >27 dan dikategorikan kurang apabila skor total
<27. Dengan demikian, instrumen yang digunakan telah memenubhi kriteria validitas dan
reliabilitas, sedangkan pengelompokan data penelitian dilakukan berdasarkan batas skor
yang telah ditetapkan pada masing-masing variabel.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan dan analisis. Analisis
univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi setiap variabel penelitian melalui
frekuensi dan persentase. Analisis ini dilakukan terhadap aksesibilitas, ketersediaan
fasilitas, dan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B. Analisis bivariat digunakan
untuk mengetahui hubungan antara masing-masing variabel independen dengan variabel
dependen melalui tabel silang (cross tabulation).

Uji statistik yang digunakan dalam analisis bivariat adalah Chi-Square. Uji ini
digunakan untuk mengetahui hubungan antara aksesibilitas dengan pemanfaatan layanan
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deteksi dini Hepatitis B serta hubungan antara ketersediaan fasilitas dengan pemanfaatan
layanan deteksi dini Hepatitis B. Tingkat kemaknaan yang digunakan adalah o = 0,05.
Hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai p-value < 0,05, sedangkan nilai p-value >
0,05 menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel yang diuji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan
gambaran umum mengenai ibu hamil yang menjadi responden penelitian. Karakteristik
yang disajikan meliputi umur, pendidikan terakhir, pekerjaan, urutan kehamilan, dan
jarak rumah ke Puskesmas Lawawoi. Distribusi karakteristik responden dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan,
Kehamilan Ke dan Jarak Rumah Ke Puskesmas di Puskesmas Lawawoi Tahun 2026

Karakteristik N (%)
Umur

<20 11 12,6
20-29 48 55,2
30-39 23 26,4
40-46 5 5,7
Total 87 100
Pendidikan Terakhir

SD 2 2,3
SMP 17 19,5
SMA 48 55,2
Diploma/S1 20 23
Total 87 100
Pekerjaan

Ibu rumah tangga 54 62,1
Wirausaha 1 1,1
Guru 9 10,3
PNS 4 4,6
Karyawan toko 13 14,9
Tidak bekerja 6 6,9
Total 87 100
Kehamilan ke

1 42 48,3
2 27 31
3 15 17,2
4 2 2,3
5 1 L1
Total 87 100
Jarak Rumah Ke

Puskesmas
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1,4 -10 km 71 81,6
11,6 - 18,4 km 16 18,4
Total 87 100

Berdasarkan Tabel 1, dari 87 responden sebagian besar berada pada kelompok umur
20-29 tahun, yaitu 48 responden (55,2%), diikuti umur 30-39 tahun sebanyak 23
responden (26,4%), <20 tahun sebanyak 11 responden (12,6%), dan 40-46 tahun
sebanyak 5 responden (5,7%). Berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden
berpendidikan SMA sebanyak 48 responden (55,2%), kemudian Diploma/S1 sebanyak
20 responden (23,0%), SMP sebanyak 17 responden (19,5%), dan SD sebanyak 2
responden (2,3%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar responden merupakan ibu
rumah tangga sebanyak 54 responden (62,1%), diikuti karyawan toko sebanyak 13
responden (14,9%), guru sebanyak 9 responden (10,3%), tidak bekerja sebanyak 6
responden (6,9%), PNS sebanyak 4 responden (4,6%), dan wirausaha sebanyak 1
responden (1,1%).

Berdasarkan urutan kehamilan, sebagian besar responden merupakan kehamilan
pertama sebanyak 42 responden (48,3%), kemudian kehamilan kedua sebanyak 27
responden (31,0%), kehamilan ketiga sebanyak 15 responden (17,2%), kehamilan
keempat sebanyak 2 responden (2,3%), dan kehamilan kelima sebanyak 1 responden
(1,1%). Sementara itu, berdasarkan jarak rumah ke Puskesmas Lawawoi, mayoritas
responden memiliki jarak tempat tinggal 1,4-10 km, yaitu sebanyak 71 responden
(81,6%), sedangkan 16 responden (18,4%) memiliki jarak 11,6—18,4 km. Secara umum,
karakteristik responden didominasi oleh ibu hamil berusia 20-29 tahun, berpendidikan
SMA, berstatus sebagai ibu rumah tangga, menjalani kehamilan pertama, dan memiliki
jarak tempat tinggal 1,4-10 km dari Puskesmas Lawawoi.

Hasil Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan
persentase dari variabel pemanfaatan layanan deteksi dini, aksesibilitas, dan ketersediaan
fasilitas pada ibu hamil di Puskesmas Lawawoi. Hasil analisis univariat ketiga variabel
tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Layanan Deteksi Dini, Aksesibilitas, dan
Ketersediaan Fasilitas di Puskesmas Lawawoi

Variabel Kategori N %
D Cukup 47 54,0
Pemanfaatan Layanan Deteksi Dini Kurang 40 46.0
Total 87 100
S Cukup 45 51,7
Aksesibilitas Kurang 42 483
Total 87 100
. .. Tersedia 49 56,3
Ketersediaan Fasilitas Tidak tersedia 38 437
Total 87 100
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Berdasarkan Tabel 2, pada variabel pemanfaatan layanan deteksi dini, sebagian
besar responden berada pada kategori cukup, yaitu sebanyak 47 responden (54,0%),
sedangkan 40 responden (46,0%) berada pada kategori kurang. Pada variabel
aksesibilitas, sebanyak 45 responden (51,7%) berada pada kategori cukup dan 42
responden (48,3%) berada pada kategori kurang.

Sementara itu, pada variabel ketersediaan fasilitas, sebagian besar responden
menilai fasilitas berada dalam kategori tersedia, yaitu sebanyak 49 responden (56,3%),
sedangkan 38 responden (43,7%) menilai fasilitas berada pada kategori tidak tersedia.
Secara keseluruhan, ketiga variabel menunjukkan distribusi kategori yang relatif
berimbang, meskipun kategori cukup pada pemanfaatan layanan dan aksesibilitas serta
kategori tersedia pada ketersediaan fasilitas memiliki proporsi yang lebih besar.

Hasil Analisis Uji Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara aksesibilitas dan
ketersediaan fasilitas dengan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil
di Puskesmas Lawawoi. Analisis dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat

kemaknaan a = 0,05. Hasil analisis bivariat kedua variabel tersebut disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Hubungan Aksesibilitas dan Ketersediaan Fasilitas dengan Pemanfaatan
Layanan Deteksi Dini Hepatitis B di Puskesmas Lawawoi

Pemanfaatan Pemanfaatan Total

Variabel Kategori Kurang n (%) Cukup n (%) N (%) p-value
L Kurang 20 (23,0) 22(25,3) 42 (483) 0,467
Aksesibilitas Cukup 20 (23,0) 25(28,7) 45 (51,7)
Total 40 (46,0) 47 (54,0) 87 (100)
Ketersediaan teTrls(ﬁa 21 (24,1) 17 (19,5) 38(43,7) 0,094
Fasilitas Tersedia 19 (21,8) 30 (34,5) 49 (56,3)
Total 40 (46,0) 47 (54,0) 87 (100)

Berdasarkan Tabel 3, pada variabel aksesibilitas, dari 42 responden dengan
aksesibilitas kurang, sebanyak 22 responden (25,3%) memiliki pemanfaatan layanan
deteksi dini yang cukup dan 20 responden (23,0%) memiliki pemanfaatan yang kurang.
Sementara itu, dari 45 responden dengan aksesibilitas cukup, sebanyak 25 responden
(28,7%) memiliki pemanfaatan layanan yang cukup dan 20 responden (23,0%) memiliki
pemanfaatan yang kurang. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,467
(>0,05). Dengan demikian, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aksesibilitas
dengan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B di Puskesmas Lawawoi.

Pada variabel ketersediaan fasilitas, dari 38 responden yang menilai fasilitas tidak
tersedia, sebanyak 17 responden (19,5%) memiliki pemanfaatan layanan deteksi dini
yang cukup dan 21 responden (24,1%) memiliki pemanfaatan yang kurang. Sedangkan
dari 49 responden yang menilai fasilitas tersedia, sebanyak 30 responden (34,5%)
memiliki pemanfaatan layanan yang cukup dan 19 responden (21,8%) memiliki
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pemanfaatan yang kurang. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,094
(>0,05), sehingga Ho diterima dan H, ditolak. Dengan demikian, tidak terdapat hubungan
yang signifikan secara statistik antara ketersediaan fasilitas dengan pemanfaatan layanan
deteksi dini Hepatitis B di Puskesmas Lawawoi.

Pembahasan
Hubungan Aksesibilitas dengan Pemanfaatan Layanan Deteksi Dini Hepatitis B

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara aksesibilitas dengan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil
di Puskesmas Lawawoi (p=0,467). Proporsi pemanfaatan layanan pada responden dengan
aksesibilitas kurang maupun cukup menunjukkan perbedaan yang relatif kecil. Temuan
ini menunjukkan bahwa kemudahan dalam mencapai fasilitas pelayanan kesehatan belum
menjadi faktor yang menentukan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada
responden penelitian.

Dalam perspektif Health Belief Model, aksesibilitas dapat dipahami sebagai bagian
dari perceived barriers atau hambatan yang dirasakan dalam melakukan tindakan
kesehatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hambatan berupa jarak, waktu
tempuh, transportasi, dan biaya belum cukup kuat untuk menentukan keputusan ibu hamil
dalam memanfaatkan layanan deteksi dini (Widyastuti et al., 2023). Kondisi tersebut
dapat berkaitan dengan pelaksanaan pemeriksaan Hepatitis B yang terintegrasi dengan
pelayanan kehamilan di fasilitas kesehatan, sehingga pemanfaatan pemeriksaan tidak
semata-mata bergantung pada kemudahan akses fisik. Dengan demikian, aksesibilitas
yang baik tidak selalu diikuti oleh pemanfaatan layanan yang lebih tinggi apabila terdapat
hambatan lain dalam proses pengambilan keputusan untuk melakukan pemeriksaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik antara aksesibilitas dengan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B
pada ibu hamil di Puskesmas Lawawoi (p=0,467). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Yulianti et al., (2021) yang menunjukkan tidak terdapat hubungan antara
aksesibilitas dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan pada ibu hamil. Temuan tersebut
juga perlu dilihat berdasarkan penelitian yang lebih mutakhir. Adilah et al., (2025)
menunjukkan bahwa akses pelayanan kesehatan berhubungan dengan pemanfaatan
layanan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil, sedangkan Apriliani et al., (2025)
menunjukkan bahwa keikutsertaan ibu hamil dalam skrining Hepatitis B juga berkaitan
dengan faktor lain, seperti pengetahuan, sikap, dukungan suami, dan peran tenaga
kesehatan. Hasil penelitian Lasut et al., (2022) juga menunjukkan adanya hubungan
antara jarak dan waktu tempuh dengan cakupan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil.
Perbedaan hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik wilayah, kondisi pelayanan
kesehatan, serta karakteristik responden pada masing-masing lokasi penelitian. Dengan
demikian, hasil penelitian di Puskesmas Lawawoi menunjukkan bahwa peningkatan
pemanfaatan layanan deteksi dini tidak cukup hanya dilakukan melalui peningkatan
kemudahan akses, tetapi juga perlu memperhatikan faktor informasi, dukungan tenaga
kesehatan, dan faktor lain yang dapat memengaruhi keputusan ibu hamil dalam
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memanfaatkan layanan. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi Puskesmas
Lawawoi untuk mengembangkan strategi pelayanan deteksi dini yang lebih
komprehensif, termasuk penguatan pemberian informasi dan peran tenaga kesehatan
dalam mendorong ibu hamil memanfaatkan layanan. Temuan ini juga dapat menjadi
pertimbangan dalam pengembangan pelayanan kesehatan ibu, khususnya dalam
meningkatkan pemanfaatan deteksi dini Hepatitis B pada tingkat pelayanan kesehatan
primer.

Hubungan Ketersediaan Fasilitas dengan Pemanfaatan Layanan Deteksi Dini
Hepatitis B

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik antara ketersediaan fasilitas dengan pemanfaatan layanan deteksi dini
Hepatitis B (p=0,094). Temuan tersebut berbeda dengan penelitian Wirawan et al., (2026)
yang menunjukkan bahwa keterbatasan ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan
merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan rendahnya cakupan pemeriksaan
triple antenatal yang mencakup Hepatitis B.

Dalam perspektif Health Belief Model, ketersediaan fasilitas dapat dipandang
sebagai bagian dari hambatan yang dirasakan dalam memperoleh pelayanan. Keberadaan
sarana pemeriksaan, tenaga kesehatan, dan prosedur pelayanan yang tersedia belum tentu
secara langsung mendorong seseorang melakukan pemeriksaan apabila manfaat dan
risiko pemeriksaan belum menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan.
Dengan demikian, ketersediaan fasilitas secara fisik perlu didukung dengan pelaksanaan
pelayanan yang mampu mendorong ibu hamil untuk memanfaatkan pemeriksaan deteksi
dini Hepatitis B (Rahmah Christiawan et al., 2023).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani et al., (2022) yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan skrining Hepatitis B pada ibu hamil masih dipengaruhi
oleh kurangnya pengetahuan, penerimaan komunikasi, informasi, dan edukasi yang
belum optimal, serta pemahaman mengenai manfaat pemeriksaan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Leni Sinaga et al., (2025) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan pemeriksaan
triple elimination pada ibu hamil juga berkaitan dengan faktor perilaku dan karakteristik
individu, sehingga pemanfaatan layanan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan fasilitas
pelayanan. Sementara itu, penelitian Jihad et al., (2022) menunjukkan bahwa
pendampingan selama kehamilan oleh kader atau kelompok masyarakat berhubungan
dengan keikutsertaan ibu hamil dalam pemeriksaan HBsAg. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas saja belum tentu cukup untuk meningkatkan
pemanfaatan layanan. Dalam konteks Puskesmas Lawawoi, keberadaan fasilitas perlu
disertai dengan upaya pelayanan yang mendorong ibu hamil untuk memanfaatkan deteksi
dini Hepatitis B.

Kebaruan penelitian ini terletak pada identifikasi hubungan aksesibilitas dan
ketersediaan fasilitas dengan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil
dalam konteks pelayanan tingkat Puskesmas di Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian
Adilah et al., (2025) menunjukkan bahwa akses pelayanan kesehatan, akses informasi,
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dukungan tenaga kesehatan, dan persepsi terhadap prosedur pelayanan berhubungan
dengan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil di Kota Semarang.
Sementara itu, penelitian Wirawan et al., (2026) menunjukkan bahwa keterbatasan
ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan berkaitan dengan rendahnya cakupan
pemeriksaan HIV, sifilis, dan Hepatitis B pada ibu hamil di Indonesia. Berbeda dengan
penelitian tersebut, penelitian ini secara simultan mengkaji aksesibilitas yang mencakup
jarak, waktu tempuh, transportasi, biaya, dan informasi serta ketersediaan fasilitas yang
meliputi alat pemeriksaan, tenaga kesehatan, dan SOP dalam hubungannya dengan
pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada ibu hamil di Puskesmas Lawawoi
Kabupaten Sidenreng Rappang. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti
empiris pada konteks pelayanan tingkat Puskesmas di wilayah Kabupaten Sidenreng
Rappang mengenai hubungan kedua aspek pelayanan tersebut dengan pemanfaatan
layanan deteksi dini Hepatitis B.

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi bagi Puskesmas
Lawawoi dalam meningkatkan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada ibu
hamil. Meskipun aksesibilitas dan ketersediaan fasilitas tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan secara statistik dengan pemanfaatan layanan dalam penelitian ini,
penguatan layanan tetap perlu dilakukan melalui pemberian informasi yang lebih
konsisten, komunikasi dan edukasi oleh tenaga kesehatan, serta pemantauan ketersediaan
sarana pemeriksaan dan pelaksanaan prosedur pelayanan. Hal ini sejalan dengan Adilah
et al., (2025) yang menunjukkan bahwa akses informasi, dukungan tenaga kesehatan, dan
persepsi terhadap prosedur pelayanan berhubungan dengan pemanfaatan layanan deteksi
dini Hepatitis B. Selain itu, Wulandari et al., (2024) mengidentifikasi berbagai hambatan
dalam pelaksanaan skrining Hepatitis B pada pelayanan antenatal di Indonesia, termasuk
keterbatasan reagen, pergantian tenaga kesehatan, pelatihan petugas, serta permasalahan
pencatatan dan pelaporan. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
Puskesmas Lawawoi untuk mempertahankan ketersediaan fasilitas yang telah ada
sekaligus memperkuat aspek informasi, edukasi, dan dukungan tenaga kesehatan dalam
mendorong ibu hamil memanfaatkan layanan deteksi dini Hepatitis B.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara
statistik antara aksesibilitas dan pemanfaatan layanan deteksi dini Hepatitis B pada ibu
hamil di Puskesmas Lawawoi (p=0,467). Selain itu, tidak terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik antara ketersediaan fasilitas dengan pemanfaatan layanan
deteksi dini Hepatitis B (p=0,094). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
layanan deteksi dini Hepatitis B tidak hanya perlu dilihat dari aspek aksesibilitas dan
ketersediaan fasilitas, tetapi juga perlu mempertimbangkan faktor lain seperti informasi,
edukasi, dukungan tenaga kesehatan, dan faktor pada tingkat individu. Temuan ini dapat
menjadi bahan evaluasi bagi Puskesmas Lawawoi dalam mengembangkan pelayanan
deteksi dini Hepatitis B yang lebih komprehensif untuk meningkatkan pemanfaatan
layanan oleh ibu hamil.
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